Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru
gy o entgiag o

p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.10, No.3, September 2025

Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/ .
) : DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2005
Dinas Dikpora DIY Accredited by Kemendikbudristek Number: 79/E/KPT/2023 (SINTA 3) Jurnal Karya limiah Guru

Research Articles —Received: 08/07/2025 —Revised: 24/08/2025 —Accepted: 14/01/2026 —Published: 23/01/2026

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru SD di Majalaya Karawang

Alin Hermawan'*, Bambang Ismaya2, Abduloh?, Saepul Ma’mun*, Endi Rochaendi®

Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Jawa Barat, Indonesia'-?>*
Universitas Alma Ata Yogyakarta, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia®

Alinhermawan80@guru.sd.belajar.id?,

bambang.ismaya@fkip.unsika.ac.id?, abduloh@staff.unsika.ac.id®, endi.rochaendi@almaata.ac.id®

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Majalaya, Kabupaten
Karawang, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan metode survei dan analisis regresi linear berganda, melibatkan 92 guru sebagai sampel yang
dipilih melalui teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket
tertutup berskala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru berada pada kategori
“sangat baik”, sementara lingkungan kerja tergolong “baik”. Secara simultan, kedua variabel bebas
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar
0,691, yang berarti bahwa 69,1% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja. Secara parsial, lingkungan kerja menunjukkan pengaruh paling dominan. Temuan
ini menguatkan teori perilaku organisasi dan manajemen sumber daya manusia, serta menegaskan
pentingnya kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif dalam meningkatkan
kinerja profesional guru. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan strategi manajemen pendidikan yang lebih adaptif, transformatif, dan kontekstual
pada tingkat pendidikan dasar.

Kata kunci: gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kinerja guru, sekolah dasar

The Influence of Principal Leadership and Work Environment on Elementary School
Teacher Performance in Majalaya, Karawang

Abstract: This study aims to analyze the influence of principals’ leadership styles and work environment
on the performance of public elementary school teachers in Majalaya District, Karawang Regency, both
partially and simultaneously. A quantitative approach was employed using a survey method and multiple
linear regression analysis. The sample consisted of 92 teachers selected through proportional random
sampling. Data were collected using a closed-ended Likert-scale questionnaire that had been tested for
validity and reliability. Descriptive analysis showed that the principal’s leadership style and teacher
performance were rated as "very good," while the work environment was categorized as "good."
Simultaneous regression analysis revealed that both independent variables significantly influenced teacher
performance, with a coefficient of determination (R?) of 0.691, indicating that 69.1% of the variance in
teacher performance could be explained by leadership style and work environment. Partially, the work
environment had the most dominant influence. These findings reinforce theories of organizational behavior
and human resource management, emphasizing the importance of effective leadership and a supportive
work environment in enhancing professional teacher performance. This study contributes both
theoretically and practically to the development of adaptive, transformative, and contextual educational
management strategies at the elementary school level.

Keywords: leadership style, work environment, teacher performance, elementary school, educational
management.

1. Pendahuluan tetapi juga merupakan mekanisme strategis

Pendidikan merupakan fondasi esensial bagi dalam membentuk karakter, pola pikir, serta
pembangunan suatu bangsa. Ia bukan sekadar keterampilan sumber daya manusia yang adaptif
instrumen untuk mentransfer pengetahuan, dan produktif. Di era globalisasi dan revolusi
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industri 4.0 yang sarat dengan kompleksitas dan
dinamika perubahan, pendidikan dituntut untuk
mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
daya saing, fleksibilitas, dan nilai-nilai integritas
yang kuat (Chang et al., 2014). Dalam konteks
tersebut, guru menempati posisi sentral sebagai
aktor utama dalam orkestrasi proses pendidikan.
Peran guru tidak terbatas pada penyampaian
materi ajar, melainkan meluas ke dimensi
pembimbingan, motivasi, dan pembentukan
karakter peserta didik (Daga, 2021),

Namun demikian, kualitas pendidikan di
Indonesia hingga saat ini masih menghadapi
tantangan struktural yang cukup signifikan.
Berdasarkan laporan Worldtop20.org tahun
2023, peringkat pendidikan Indonesia masih
berada pada posisi ke-67 dari 209 negara, yang
mencerminkan adanya kesenjangan serius antara
capaian kebijakan pendidikan dan realitas
implementatif di lapangan. Hal ini diperkuat oleh
temuan dari Programme for International
Student Assessment (PISA) yang menempatkan
Indonesia pada peringkat ke-72 dari 77 negara
pada tahun 2019, menunjukkan rendahnya
capaian kompetensi dasar siswa Indonesia dalam
literasi, numerasi, dan sains. Bahkan jika
dibandingkan dengan negara tetangga seperti
Malaysia dan Brunei Darussalam, capaian
Indonesia masih tergolong stagnan dan
tertinggal. Data ini tidak hanya menjadi refleksi
akan permasalahan sistemik, tetapi juga
menandakan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan dasar sebagai basis utama sistem
pendidikan nasional masih belum optimal
(OECD/Asian Development Bank, 2015; World
Bank Group, 2022).

Salah satu faktor yang paling menentukan
dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama
pada jenjang pendidikan dasar, adalah kinerja
guru. Kinerja guru merepresentasikan kualitas
pelaksanaan tugas profesional dalam mengajar,
mendidik, membimbing, menilai, serta
mengevaluasi peserta didik. Secara konseptual,
kinerja guru tidak hanya mencerminkan hasil
akhir berupa capaian akademik siswa, melainkan
juga menggambarkan efisiensi, efektivitas, serta
akuntabilitas penyelenggaraan proses
pembelajaran di ruang kelas (Rochaendi, 2025;
Sauri et al., 2021; Suryadi, 2014; World Bank
Group, 2021). Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
guru diposisikan sebagai tenaga pendidik
profesional yang memiliki tanggung jawab dalam
menjalankan tugas-tugas pedagogis secara
terukur dan berstandar (Sulistyadi et al., 2021).
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Namun realitas di lapangan menunjukkan
bahwa kualitas kinerja guru masih sangat
beragam dan dipengaruhi oleh sejumlah faktor
eksternal maupun internal. Hasil observasi awal
di beberapa Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Majalaya, Kabupaten Karawang,
mengindikasikan adanya ketidakkonsistenan
dalam pelaksanaan tugas-tugas profesional guru.
Beberapa guru diketahui belum menyusun
perangkat ajar secara sistematis, tidak hadir tepat
waktu, serta cenderung menggunakan metode
pembelajaran yang monoton. Hal ini berdampak
pada rendahnya partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan belajar, menurunnya motivasi belajar,
dan kurang maksimalnya pencapaian hasil
pembelajaran. Temuan ini mempertegas
pentingnya evaluasi terhadap determinan yang
memengaruhi kinerja guru dalam konteks
pendidikan dasar, khususnya di wilayah-wilayah
dengan karakteristik rural seperti Kecamatan
Majalaya (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Kemdikbud, 2020; Kadariah et al,,
2020; Veirissa, 2021).

Dalam kajian-kajian pendidikan, terdapat
dua variabel utama yang diyakini berkontribusi
signifikan terhadap kinerja guru, yakni gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja. Kepala sekolah, sebagai figur sentral dalam
tata kelola satuan pendidikan, memiliki tanggung
jawab besar dalam membangun budaya kerja
yang produktif, merumuskan visi kelembagaan,
serta menciptakan sistem pembinaan profesional
yang berkelanjutan bagi para guru. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala
sekolah  sangat menentukan  bagaimana
komunikasi, koordinasi, serta distribusi peran
dan tanggung jawab dijalankan dalam
lingkungan sekolah (Angga & Iskandar, 2022;
Puspitasari et al., 2022; World Bank Group,
2022). Gaya kepemimpinan yang partisipatif,
transformatif, atau bahkan kharismatik dapat
meningkatkan motivasi intrinsik  guru,
membangun suasana kerja yang harmonis, dan
mendorong peningkatan etos kerja yang
berorientasi pada mutu (Kuswaeri, 2016)

Lebih jauh, gaya kepemimpinan kepala
sekolah bukanlah entitas yang tunggal atau statis.
[a merupakan konfigurasi dinamis dari nilai,
strategi, serta pendekatan manajerial yang
diterapkan dalam mengelola sumber daya
pendidikan. Seorang kepala sekolah dengan gaya
kepemimpinan demokratis, misalnya, cenderung
memberikan ruang partisipasi bagi guru dalam
pengambilan keputusan, sehingga mendorong
rasa memiliki (sense of belonging) terhadap
lembaga. Sebaliknya, gaya kepemimpinan
otoriter cenderung mengabaikan kontribusi guru
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dalam proses manajerial, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya motivasi kerja dan
kepuasan profesional ((Day et al, 2020;
Hartawati et al., 2023).

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja juga
menjadi determinan penting yang memengaruhi
kinerja guru. Lingkungan kerja dalam konteks
pendidikan tidak hanya mencakup aspek fisik
seperti sarana dan prasarana, ruang kelas, dan
fasilitas pendukung pembelajaran, tetapi juga
aspek non-fisik seperti atmosfer psikologis,
kualitas hubungan interpersonal, dukungan
sosial, dan iklim organisasi. Lingkungan kerja
yang nyaman, aman, dan mendukung akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif,
meningkatkan motivasi guru, serta memperkuat
komitmen  terhadap  pencapaian  tujuan
pendidikan (Bush & Glover, 2014; Carvalho et al.,
2021; Puspitasari et al., 2022). Sebaliknya,
lingkungan kerja yang penuh tekanan, minim
fasilitas, serta tidak adanya komunikasi yang
sehat antar warga sekolah dapat menurunkan
performa guru dan menciptakan kejenuhan kerja
(burnout) yang berujung pada penurunan
kualitas pembelajaran.

Beberapa studi sebelumnya mengonfirmasi
adanya hubungan positif antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru. Penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan
kepala  sekolah dan lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan
kinerja guru (Angga & Iskandar, 2022;
Puspitasari et al., 2022). Temuan serupa juga
menemukan bahwa variasi kinerja guru
dijelaskan oleh faktor kepemimpinan dan
motivasi kerja. Walaupun relevan, studi-studi
tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang
pendidikan menengah dan belum menjangkau
konteks Sekolah Dasar secara spesifik, terlebih di
wilayah pinggiran yang memiliki tantangan
geografis, sosial, dan kultural tersendiri (Kilig,
2022; Smith & Brown, 2019).

Dalam konteks ini, penelitian yang
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Majalaya menjadi penting dan relevan,
mengingat minimnya kajian yang secara spesifik
menguji pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja
guru di wilayah perdesaan. Keunikan konteks
geografis, kultur organisasi, serta keterbatasan
sumber daya di sekolah-sekolah tersebut menjadi
variabel penting yang perlu dikaji untuk
memperkaya literatur akademik dan memberikan
dasar empiris dalam penyusunan kebijakan
pendidikan berbasis bukti (Smith & Brown,
2019).
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Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada pendekatan simultan dalam
menganalisis dua variabel utama—gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja—secara integratif dalam memengaruhi
kinerja guru di level pendidikan dasar. Penelitian
ini tidak sekadar mereplikasi studi sebelumnya,
tetapi menyajikan perspektif kontekstual yang
berbasis pada realitas lapangan. Selain itu,
pendekatan evaluatif yang digunakan dalam
penelitian ini memungkinkan untuk
mengeksplorasi lebih jauh hambatan-hambatan
struktural dan kultural yang memengaruhi
efektivitas kerja guru (Bush & Glover, 2014)

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan
pada teori manajemen sumber daya manusia
yang menekankan pentingnya kepemimpinan
dan lingkungan organisasi dalam meningkatkan
performa kerja (Hanafiah et al., 2023). Dalam
kerangka ini, guru dipandang sebagai aset
strategis yang memerlukan dukungan sistemik
dan  kepemimpinan transformatif  untuk
mengoptimalkan potensi profesionalnya. Selain
itu, teori perilaku organisasi (Hasanah &
Mustofa, 2024; Puspitasari et al., 2022) menjadi
landasan dalam memahami dinamika interaksi
antara individu dengan lingkungan Kkerja,
termasuk bagaimana persepsi guru terhadap gaya
kepemimpinan dan atmosfer kerja dapat
memengaruhi sikap, motivasi, dan kinerja
mereka secara keseluruhan.

Dengan bertumpu pada kedua kerangka
teoritik tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji secara empiris: (1) sejauh mana gaya
kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi
kinerja guru; (2) bagaimana lingkungan kerja,
baik fisik maupun non-fisik, berkontribusi
terhadap kualitas pelaksanaan tugas guru; dan
(3) apakah terdapat pengaruh simultan dan
signifikan antara kedua variabel tersebut
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Majalaya. Pemahaman mendalam
terhadap relasi ketiga variabel ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan ilmu administrasi pendidikan

serta menawarkan implikasi praktis bagi
pengambil  kebijakan, = khususnya dalam
merumuskan  strategi  peningkatan = mutu

pendidikan dasar yang berbasis pada penguatan
peran kepala sekolah dan penciptaan lingkungan
kerja yang kondusif (Luhur, 2014; Smith &
Brown, 2019).

Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan strategis dalam
merancang program pengembangan kapasitas
kepala sekolah, revitalisasi lingkungan kerja
sekolah dasar, serta penyusunan Kkebijakan
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berbasis data dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan dasar di wilayah-wilayah
yang masih menghadapi tantangan sumber daya
dan manajerial. Kontribusi penelitian ini tidak
hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga
dapat menjadi pijakan implementatif bagi
pemerintah daerah, dinas pendidikan, dan para
pemangku kepentingan pendidikan dalam
memperkuat sistem pendidikan dasar yang
inklusif, profesional, dan berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, yang bertujuan
untuk menguji secara empiris pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Karawang.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi
hubungan antarvariabel secara objektif melalui
pengukuran numerik yang dapat dianalisis secara
statistik (Sugiyono, 2021). Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain asosiatif kausal, yaitu suatu desain yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau

hubungan sebab-akibat antarvariabel bebas
(independen) dengan variabel terikat
(dependen).

Penelitian dilakukan pada populasi seluruh
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Majalaya yang berjumlah 203 orang. Dari jumlah
tersebut, ditentukan sampel sebanyak 134 guru
melalui teknik proportional random sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel acak secara
proporsional yang mempertimbangkan
representasi setiap sekolah dalam populasi
(Creswell & Creswell, 2020). Penentuan ukuran
sampel ini merujuk pada rumus Slovin, yang
digunakan untuk menghindari bias sampling dan
menjamin bahwa sampel cukup
merepresentasikan populasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik angket (kuesioner) tertutup
berskala Likert, yang dirancang untuk mengukur
persepsi responden terhadap tiga variabel utama,
yaitu gaya kepemimpinan Kkepala sekolah,
lingkungan Kkerja, dan kinerja guru. Setiap
pernyataan dalam angket disusun berdasarkan
indikator teoretis yang relevan dengan masing-
masing variabel. Instrumen angket untuk variabel
gaya kepemimpinan kepala sekolah mengacu
pada dimensi yang dikembangkan oleh Hasanah
& Mustofa (2024); Langeveldt (2024), mencakup
aspek  komunikasi, pendelegasian  tugas,
pengambilan keputusan, serta motivasi kerja.
Sementara itu, variabel lingkungan kerja diukur
berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh
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Sedarmayanti (2017), meliputi kondisi fisik
ruang kerja, hubungan interpersonal, suasana
kerja, dan dukungan organisasi. Untuk variabel
kinerja guru, instrumen disusun berdasarkan
indikator yang dirumuskan oleh Paais &
Pattiruhu (2020), yakni produktivitas, tanggung
jawab, ketepatan waktu, dan kreativitas dalam
proses pembelajaran.

Sebelum digunakan untuk pengumpulan
data utama, instrumen angket terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan melalui korelasi Pearson Product
Moment, dengan ketentuan bahwa pernyataan
yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari r
tabel dinyatakan valid. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
pada ketiga variabel memiliki nilai korelasi
signifikan dan memenuhi syarat validitas.
Sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai reliabilitas
untuk variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah adalah 0,857, lingkungan kerja sebesar
0,891, dan kinerja guru sebesar 0,874. Ketiga
nilai tersebut berada di atas nilai standar
minimum 0,60, yang menunjukkan bahwa
seluruh instrumen memiliki tingkat konsistensi
internal yang tinggi (Creswell & Creswell, 2020).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda.
Sebelum dilakukan analisis regresi, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan tidak mengalami
bias dan memenuhi kaidah BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator) (Creswell & Creswell,
2020). Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov,
sedangkan uji multikolinearitas dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Adapun uji heteroskedastisitas menggunakan
metode scatterplot. Hasil dari uji asumsi klasik
menunjukkan bahwa data memenuhi syarat
untuk dilakukan analisis regresi.

Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk menguji pengaruh simultan dan parsial
dari variabel bebas (gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja) terhadap variabel
terikat (kinerja guru). Pengujian dilakukan pada
taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil analisis
regresi disajikan dalam bentuk nilai koefisien
determinasi (R?), nilai F hitung untuk pengujian
simultan, serta nilai t hitung untuk pengujian
pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen.
Interpretasi hasil analisis dilakukan berdasarkan

- 2358 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i3.2005

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

nilai signifikansi (p-value) dan besaran koefisien
regresi yang menunjukkan arah dan kekuatan
pengaruh antarvariabel (Sugiyono, 2021)

Untuk meningkatkan validitas internal dan
eksternal, peneliti memastikan bahwa seluruh
prosedur pengumpulan data dilakukan dengan
menjaga konsistensi waktu, tempat, dan kondisi
pengisian kuesioner. Selain itu, keterlibatan
peneliti  dalam  mendampingi  pengisian
instrumen dilakukan secara terbatas untuk
menghindari pengaruh sosial atau bias
interpretasi dari responden. Proses pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 25 yang memungkinkan analisis
statistik dilakukan secara sistematis, akurat, dan
efisien.

Dengan demikian, metode penelitian yang
digunakan dalam studi ini telah dirancang secara
sistematis dan komprehensif untuk menghasilkan
temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Rangkaian proses mulai dari perumusan desain
penelitian, teknik sampling, penyusunan dan uji
instrumen, hingga analisis data telah disusun
berdasarkan landasan metodologis yang kuat,
sesuai dengan standar penelitian kuantitatif
dalam ilmu pendidikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah
dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Majalaya,
Kabupaten Karawang, baik secara parsial
maupun simultan. Hasil analisis data disajikan
dalam bentuk tabel deskriptif dan inferensial,
yang kemudian diinterpretasikan dan dibahas
secara mendalam berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal
mengenai distribusi skor dari masing-masing
variabel, yaitu gaya kepemimpinan kepala
sekolah, lingkungan kerja, dan kinerja guru.
Melalui perhitungan rata-rata skor dari data yang
diperoleh melalui kuesioner, peneliti
mengelompokkan hasil dalam kategori-kategori
interpretatif yang memungkinkan pemahaman
lebih konkret terhadap persepsi responden
terhadap ketiga variabel utama tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan
dalam Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata skor
gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar
80,82 berada pada kategori “sangat baik”,
demikian pula kinerja guru dengan skor rata-rata
81,04 juga termasuk dalam kategori yang sama.
Sementara itu, variabel lingkungan kerja
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memperoleh rata-rata skor 79,26 yang
diklasifikasikan dalam kategori “baik”. Temuan
ini menunjukkan bahwa secara umum guru
memberikan penilaian yang sangat positif
terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja mereka sendiri, meskipun penilaian
terhadap lingkungan kerja sedikit lebih rendah.
Seperti terlihat pada table 1 berikut ini.

Tabel 1. Rata-rata skor variabel gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja

guru
Variabel Rata-rata  Kategori
Gaya Kepemimpinan 80,82 Sangat
Kepala Sekolah Baik
Lingkungan kerja 79,26 Baik
Kinerja Guru 81,04 Sangat
Baik

Temuan ini mencerminkan adanya korelasi
antara persepsi guru terhadap kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
lingkungan kerja dengan tingkat profesionalisme
mereka dalam menjalankan tugas. Persepsi
positif terhadap kepemimpinan kepala sekolah
yang dinilai sangat baik dapat menjadi indikasi
bahwa kepala sekolah berhasil menjalankan
peran manajerial dan motivasionalnya secara
efektif. Sementara itu, meskipun lingkungan
kerja dinilai baik, hal ini menunjukkan adanya
ruang untuk peningkatan, terutama dalam aspek
fisik dan psikososial yang dapat lebih mendorong
produktivitas dan kenyamanan kerja guru secara
optimal.

Analisis regresi linear berganda digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh simultan dan parsial dari dua
variabel bebas—gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja—terhadap variabel
terikat, yaitu kinerja guru. Penggunaan regresi
linear berganda memungkinkan pengujian
kontribusi relatif masing-masing variabel bebas
dalam menjelaskan variasi kinerja guru secara
kuantitatif dan objektif. Hasil uji regresi
menunjukkan bahwa model regresi yang
dibangun signifikan secara statistik, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 146,252
dengan signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa
secara simultan, gaya kepemimpinan dan
lingkungan  kerja  secara  bersama-sama
memberikan pengaruh nyata terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Majalaya.

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,691 menunjukkan bahwa 69,1% variasi
dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh
kombinasi gaya kepemimpinan kepala sekolah
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dan lingkungan kerja. Sisa 30,9% kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi

intrinsik ~ gury, kompetensi  pedagogik,
kesejahteraan, atau dukungan kebijakan
institusional. Angka R2 yang tinggi ini

memperkuat argumen bahwa kedua faktor utama
tersebut memainkan peran sentral dalam
membentuk dan memengaruhi performa kerja
guru dalam konteks pendidikan dasar. Model ini
juga menggambarkan kesesuaian antara data
empiris dengan kerangka teori manajemen
sumber daya manusia dan perilaku organisasi,
yang menekankan pentingnya konteks manajerial
dan lingkungan dalam meningkatkan efektivitas
karyawan (OECD/Asian Development Bank,
2015; Rochaendi, 2025; Suzannaa & Rizky,
2022).

Secara parsial, masing-masing variabel
bebas juga menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Gaya kepemimpinan
kepala sekolah memiliki nilai koefisien beta
sebesar 0,280 dengan nilai t hitung 3,413 dan
signifikansi 0,001, yang berarti bahwa semakin
baik gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala sekolah, semakin tinggi pula kinerja guru
yang ditunjukkan. Sementara itu, lingkungan
kerja menunjukkan pengaruh yang lebih kuat,
ditunjukkan oleh nilai koefisien beta sebesar
0,498 dengan t hitung 6,074 dan signifikansi
0,000. Ini menandakan bahwa lingkungan kerja
merupakan faktor yang paling dominan
memengaruhi kinerja guru dalam konteks
penelitian ini. Temuan ini memperkuat hasil
studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kenyamanan fisik, dukungan sosial, dan suasana
kerja yang kondusif berperan besar dalam
meningkatkan produktivitas dan profesionalitas
guru (Angga & Iskandar, 2022; Hanafiah et al,
2023; Puspitasari et al., 2022). Oleh karena itu,
penguatan lingkungan kerja harus menjadi
prioritas strategis bagi manajemen sekolah selain
peningkatan kapasitas kepemimpinan kepala
sekolah.

Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian terdiri atas gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan
kerja. Variabel gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki nilai koefisien beta sebesar
0,280 dengan nilai t-hitung 3,413 dan tingkat
signifikansi 0,001. Sementara itu, variabel
lingkungan kerja menunjukkan nilai koefisien
beta sebesar 0,498 dengan nilai t-hitung 6,074
serta tingkat signifikansi 0,000. Secara
keseluruhan, model regresi yang dibangun
menghasilkan nilai R2 sebesar 0,691 yang
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menunjukkan besarnya proporsi variasi yang
dijelaskan oleh model. Nilai F-hitung tercatat
sebesar 146,252 dengan tingkat signifikansi
0,000 yang menguatkan hasil pengujian model
secara simultan. Data hasil pengujian ini
disajikan secara rinci sebagaimana tabel 2
berikut.

Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda

Variabel Bebas Koefisien t-hitung  Sig.
Beta

Gaya 0,280 3,413 0,001

kepemimpinan

kepala sekolah

Lingkungan 0,498 6,074 0,000

kerja

R2=0691 [N
Fhitung= 146252 [N
Sig.= 0,000 I

Hasil penelitian ini secara komprehensif
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Majalaya. Temuan ini memperkuat
argumen teoritik yang telah dikemukakan oleh
Carvalho et al. (2021); Hasanah & Mustofa
(2024), yang menempatkan kepemimpinan
sebagai variabel utama dalam menciptakan
atmosfer kerja yang kondusif, mendukung
motivasi intrinsik, serta meningkatkan partisipasi
dan komitmen guru dalam menjalankan tugas-
tugas profesional. Kepala sekolah, dalam konteks
ini, bukan sekadar pelaksana administrasi
pendidikan, tetapi menjadi aktor strategis dalam
membentuk visi kolektif, memotivasi guru untuk
berinovasi, serta menjembatani kebutuhan
individu dengan tujuan institusi. Gaya
kepemimpinan yang demokratis dan
transformatif, misalnya, terbukti —mampu
membangun hubungan yang egaliter dan saling
percaya antara pimpinan dan guru, yang pada
gilirannya melahirkan semangat kolaboratif dan
peningkatan produktivitas (Bush & Glover, 2014;
Day et al., 2020). Dalam kerangka ini, kepala
sekolah menjadi sumber inspirasi dan motivator
perubahan yang secara aktif mendorong
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan program, dan pengembangan
pembelajaran yang bermakna.

Lebih jauh, dimensi kepemimpinan tidak
dapat dipisahkan dari kemampuan kepala
sekolah dalam menciptakan dan memelihara
lingkungan kerja yang sehat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
merupakan variabel yang tidak hanya signifikan,
tetapi juga dominan dalam memengaruhi kinerja
guru. Temuan ini konsisten dengan studi Artasya
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et al. (2024), yang menegaskan bahwa
kenyamanan fisik dan psikologis di tempat kerja
berbanding lurus dengan produktivitas dan
kepuasan kerja guru. Dalam praktiknya,
lingkungan kerja melibatkan dua aspek utama:
fisik dan nonfisik. Aspek fisik mencakup
kelengkapan sarana dan prasarana, pencahayaan
ruang kelas, ketersediaan ruang kerja yang
representatif, serta  fasilitas  penunjang
pembelajaran. Sementara itu, aspek nonfisik
lebih  berkaitan dengan dinamika relasi
interpersonal, rasa aman secara emosional, serta
dukungan sosial dari rekan kerja dan pimpinan.
Sebuah  lingkungan kerja yang  positif
menciptakan suasana yang mendorong guru
untuk berkembang, menyampaikan ide-ide
kreatif, dan bekerja dengan dedikasi tinggi.
(Smith & Brown (2019) menyatakan bahwa
kondisi kerja yang mendukung bukan hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memperkuat integritas profesional dan tanggung
jawab moral guru terhadap peserta didik dan
institusinya.

Kontribusi besar dari kedua variabel—
kepemimpinan dan lingkungan kerja—dapat
dilihat dari kekuatan hubungan simultan antara
keduanya terhadap kinerja guru, sebagaimana
tercermin dalam koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,691. Artinya, 69,1% variasi dalam
kinerja guru dijelaskan oleh sinergi antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian Paais & Pattiruhu
(2020; Suhud et al. (2020) yang mengemukakan
bahwa pada jenjang SMA, kombinasi
kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja
yang kondusif secara signifikan meningkatkan
motivasi dan kinerja guru. Kendati konteks dan
jenjang pendidikannya berbeda, kesamaan hasil
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip manajerial
dalam pendidikan bersifat lintas jenjang dan
relevan diterapkan dalam berbagai konteks
pendidikan. Dalam konteks ini, kehadiran kepala
sekolah yang mampu menerapkan pendekatan
kepemimpinan partisipatif dan adaptif, serta
menciptakan lingkungan kerja yang humanis,
menjadi elemen kunci dalam membangun
budaya organisasi sekolah yang resilien,
progresif, dan berorientasi pada mutu
pembelajaran.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa pengaruh kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru juga sangat
ditentukan oleh faktor kontekstual dan geografis.
Kecamatan Majalaya sebagai wilayah penelitian
merupakan daerah dengan karakteristik semi-
perdesaan, yang di dalamnya masih ditemukan
keterbatasan akses terhadap fasilitas pendidikan,
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sumber daya profesional, dan pelatihan
berkelanjutan (Suzannaa & Rizky, 2022) Hal ini
menciptakan tantangan tambahan bagi kepala
sekolah dalam mengelola sekolah secara optimal.
Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah di
daerah seperti ini dituntut untuk lebih adaptif,
inklusif, dan solutif dalam menjawab kendala
struktural. Astuti et al. (2021) menekankan
pentingnya peran Kkepala sekolah sebagai
fasilitator yang mampu menjalin kemitraan
dengan pemerintah daerah, masyarakat, dan
sektor swasta untuk mengatasi keterbatasan yang
ada. Selain itu, kepala sekolah juga diharapkan
menjadi figur motivasional yang mampu
mengangkat semangat dan profesionalisme guru
di tengah keterbatasan fasilitas dan dukungan
eksternal (Brundrett et al., 2003)

Dari perspektif teoretis, penelitian ini
memperluas  pemahaman  kita  terhadap
pentingnya keterpaduan antara kepemimpinan
dan lingkungan kerja dalam konteks peningkatan
mutu pendidikan dasar. Dalam kerangka perilaku
organisasi Dami et al. (2022), kinerja guru bukan
hanya hasil dari dorongan personal, tetapi
merupakan hasil interaksi antara sistem
organisasi, nilai-nilai kepemimpinan, dan iklim
kerja yang dibangun secara kolektif. Ketika
kepala sekolah mampu menciptakan sistem yang
mendukung otonomi guru, memberikan umpan
balik yang konstruktif, serta membuka ruang
komunikasi yang sehat, maka akan tercipta
atmosfer organisasi yang mendorong keterlibatan
aktif dan kepuasan kerja. Dengan demikian,
perbaikan kinerja guru tidak dapat dilepaskan
dari reformasi sistemik yang mengedepankan
praktik kepemimpinan yang inklusif serta
lingkungan kerja yang holistik dan manusiawi.
Ini juga selaras dengan pendekatan manajemen
sumber daya manusia sebagaimana dijelaskan
Kilig (2022), yang menempatkan manusia
sebagai aset utama organisasi, sehingga
pengelolaannya harus dilakukan dengan
pendekatan yang strategis, partisipatif, dan
berorientasi jangka panjang.

Lebih lanjut, penelitian ini memiliki
implikasi praktis yang penting bagi pengambil
kebijakan, kepala sekolah, serta lembaga
pengembangan profesi guru. Temuan ini dapat
dijadikan sebagai dasar dalam merancang
program pelatihan kepemimpinan kepala sekolah
yang lebih kontekstual dan berbasis kebutuhan
lapangan, khususnya di wilayah semi-perdesaan.
Selain itu, peningkatan kualitas lingkungan kerja
harus menjadi prioritas kebijakan pendidikan
daerah, termasuk di dalamnya upaya perbaikan
infrastruktur, penyediaan fasilitas penunjang,
serta penguatan aspek psikososial melalui
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pengembangan budaya kerja yang sehat dan
kolaboratif. Pemerintah daerah dan instansi
terkait juga perlu menyediakan mekanisme
supervisi dan pendampingan berkelanjutan yang
memungkinkan kepala sekolah dan guru
mendapatkan dukungan dalam menjalankan
tugasnya secara optimal. Hasil penelitian ini
sekaligus menekankan pentingnya data empirik
dalam proses pengambilan keputusan, agar
kebijakan  yang  diterapkan  benar-benar
mencerminkan kebutuhan riil dan konteks lokal
yang dihadapi oleh satuan pendidikan
(OECD/Asian  Development Bank, 2015;
Rehbock, 2020).

Namun, penting pula untuk mengakui
bahwa penelitian ini memiliki sejumlah
keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, dari
segi cakupan geografis, penelitian ini hanya
dilakukan di Kecamatan Majalaya sehingga
hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke
wilayah lain dengan karakteristik sosial,
ekonomi, dan budaya yang berbeda. Kedua,
penelitian ini hanya mencakup jenjang
pendidikan dasar, sehingga masih dibutuhkan
studi lanjutan yang melibatkan jenjang
pendidikan menengah maupun PAUD untuk
mendapatkan gambaran yang lebih utuh
mengenai dinamika hubungan antara
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kinerja
guru. Ketiga, variabel intervening atau mediasi
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau
komitmen organisasi belum dianalisis secara
eksplisit, padahal variabel-variabel ini berpotensi
memperkuat atau memperlemah hubungan
antarvariabel yang diteliti. Oleh karena itu, studi-
studi masa depan  disarankan  untuk
mengintegrasikan variabel-variabel tersebut serta
menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) agar dapat menangkap kompleksitas
dinamika hubungan secara lebih mendalam dan
menyeluruh (Bush & Glover, 2014; Carvalho et
al., 2021; Day et al., 2020).

Sebagai penutup, hasil penelitian ini tidak
hanya  mempertegas  pentingnya  peran
kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
lingkungan kerja dalam mendorong kinerja guru,
tetapi juga mengajak kita untuk melihat
pendidikan sebagai sistem sosial yang kompleks,
di mana interaksi antara aktor, struktur, dan
budaya organisasi sangat menentukan arah dan
keberhasilan transformasi pendidikan. Ketika
kepala sekolah dan guru ditempatkan sebagai
subjek utama perubahan, didukung oleh
kebijakan yang responsif dan lingkungan kerja
yang sehat, maka kualitas pembelajaran akan
meningkat secara berkelanjutan (Smith &
Brown, 2019; World Bank Group, 2022). Dalam
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konteks inilah, hasil penelitian ini memiliki
relevansi tinggi tidak hanya untuk perbaikan
praksis pendidikan di Karawang, tetapi juga
sebagai bahan refleksi dan pengembangan teori
manajemen pendidikan secara lebih luas dan
mendalam.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang signifikan, baik secara simultan maupun
parsial, terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Majalaya. Secara simultan,
kedua variabel tersebut menjelaskan 69,1%
variasi dalam kinerja guru, menandakan bahwa
interaksi antara kualitas kepemimpinan dan
kondisi lingkungan kerja memainkan peran
sentral dalam membentuk performa profesional
guru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang signifikan, baik secara simultan maupun
parsial, terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Majalaya. Secara parsial,
lingkungan kerja menunjukkan pengaruh yang
lebih dominan dengan koefisien beta sebesar
0,498, sedangkan gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki koefisien beta sebesar 0,280.
Dengan demikian, lingkungan kerja dapat
dikatakan lebih berpengaruh dibandingkan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di wilayah tersebut.

Temuan ini menjawab secara tegas rumusan
masalah penelitian dan menegaskan pentingnya
kepemimpinan transformatif dan lingkungan
kerja yang kondusif sebagai faktor kunci dalam
memperkuat kualitas pendidikan dasar. Secara
teoritis, hasil ini memperluas pemahaman
tentang kontribusi strategis manajemen sumber
daya manusia dan perilaku organisasi dalam
konteks sekolah dasar, khususnya di wilayah
dengan keterbatasan sumber daya dan tantangan
struktural.

Implikasi  praktis dari temuan ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
penguatan peran kepala sekolah sebagai
pemimpin visioner dan pembina profesional
guru. Pelatihan dan pengembangan kapasitas
kepala sekolah harus diarahkan pada penguasaan
gaya  kepemimpinan  yang = demokratis,
partisipatif, dan adaptif terhadap konteks lokal.
Di sisi lain, peningkatan kualitas lingkungan kerja
memerlukan  pendekatan  holistik, yang
mencakup penyediaan sarana fisik yang layak,
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pembangunan relasi kerja yang sehat, serta
pembentukan budaya organisasi yang kolaboratif
dan suportif. Oleh karena itu, program intervensi
pendidikan perlu dirancang secara terpadu
antara aspek kepemimpinan dan lingkungan
kerja, dengan melibatkan pemangku kepentingan
di tingkat sekolah, dinas pendidikan, dan
pemerintah daerah secara sinergis.

Untuk pengembangan keilmuan dan arah
penelitian lanjutan, studi ini menyarankan
perlunya pendekatan yang lebih kompleks dan
komprehensif, termasuk dengan
mempertimbangkan variabel-variabel
intervening seperti motivasi kerja, kepuasan
profesional, atau komitmen organisasi sebagai
mediasi antara kepemimpinan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru. Penelitian juga dapat
diperluas ke jenjang pendidikan lain dan wilayah
yang berbeda untuk menguji konsistensi temuan
dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan
metode campuran (mixed methods) sangat
dianjurkan untuk mengeksplorasi dinamika
hubungan secara lebih mendalam, sekaligus
menggali pengalaman subjektif guru dan kepala
sekolah sebagai aktor utama dalam praktik
pendidikan sehari-hari. Dengan demikian,
penelitian masa depan tidak hanya akan
menghasilkan temuan kuantitatif yang kuat,
tetapi juga memperkaya pemahaman kualitatif
yang kontekstual, reflektif, dan transformatif.
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